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MENINGKATKAN KEPEMIMPINAN VISIONER
DAPAT MENANGGULANGI TERORISME
Oleh Indah Harlina

Melihat kenyataan
kepemimpinan. Kead
pemimpin pada ke
Setidaknya terdapat

Pada saat ini, Indonesia sedang mengalami krisis yaitu krl.SIS
aan ini disebabkan oleh makin langkanya kepedulian
pentingan orang banyak dan kepentingan lingkungan.

e ; tiga indikasi yang menandai kelangkaan ini.Pertama ialah
l_‘”s's kom‘““e“,k(:banyalwn orang tidak merasa mempunyai tugas dan tanggung
jawab untuk memikj

masalah  harmop;
kebersamaan Kedua y

sangat dibutuhkan t
memahami dan me
serasi dan scimban

dan  mengintegrasikan

b : sikap para kolaborator untuk menC.aP‘"i

ersama.Diperlukan pemimpin visioner yang memiliki ketajaman fikiran dan gaya
pin konektif yaitu ) "
nstrumental serta kombinasi strategi dari masing-masing

pencapaian para pemim
langsung relasiona] dan i

secara berhasil dan berdaya guna.

Kata kunci: Kepemimpinan, terorisme, visioner

PENDAHULUAN

Dalam  ypaya
pertahanan’ dan ketahanan
pemimpin  dihadapkan
ancaman antara lain ancaman terorisme.
Terorisme bukanlah merupakan
permasala_han Yang baru di dunia, akan
wtapi.pensﬁwa ini menjadi populer sejak
terjadinya  pemboman WTC di Amerika
Serikat, kejadian itu telah menelan korban
yang cukup besar. Tidak disangka jika
setelah kejadian tersebut, Indonesia ialah
negara berikutnya yang menjadi  bulan-
bulanan teroris, bahkan Indonesia disebut-
sebut  sebagai “gembong”  teroris.
Realitanya di Indonesia, sekarang ini
sering terjadi pemboman (i berbagai
dacrah, yang akhimya menimbulkan

meningkatkan
nasional peran
pada berbagai

rkan dan mencari pemecahan masalah kemaslahatan bersama,
dalam kehidupan ajuan - &
aitu krisis kredibilitas. Terakhir, peran pemimpin visioner
crutama dalam menanggulangi terorisme kareng mampu
madukan keadaan yang saling bergantung (diversify) secara
8, melalui caracara berkomunikasi, bernegoisasi, membujuk

dan masalah kemajuan dalam

tujuan

dengan menggunakan perangkat

kekhawatiran dan  Kketakutan  bagi
masyarakat Indonesia. Hal ini dimaklumi
karena selama ini korban jatuh akibat
teroris bejumlah cukup besar disertai
dengan kerugian material dan belum lagi
dampak signifikan terhadap perekonomian
nasional. Sehingga terorisme menjadi
musuh baik nasional maupun
internasional.Untuk menangani masalah
sensitif, fundamental dan strategis ini jelas
melibatkan pemerintah untuk menindak
pelaku tindak pidana teroris. Pemerintah
yang dalam hal ini dipimpin oleh Presiden
beserta seluruh jajarannya yang juga
pemimpin  pada bidang tugas dan
kewenangannya masing masing.
Berdasarkan Pasal 4 Ayat (1)
Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan

Republik Indonesia, harus mengambil

Dr Indal Harlina, SH MH.adalah Dekan Fakudias

Hhikum Usniversiias Pan astla

vdakaria Ahmni PPSA XTI Lembannias K201 )

Dipindai dengan CamScanner



Meningkatkan Kepernimp

Jangkah cepat dan tepal dalam menangani
kasus terorisme. Salah satu langkah yang
dapat  dilakukan ialah diperlukannya

seorang  pemimpin  nasional  yang
mempunyai  visi  kedepan  untuk
membangun  bangsa  yang  lebih
baik.Namun demikian akhir-akhir ini

banyak orang membicarakan masalah
krisis kepemimpinan.Krisis kepemimpinan
ini disebabkan karena makin langkanya
kepedulian pada kepentingan orang
banyak,  kepentingan  lingkungannya
(Irawati, 2011).'Hal tersebut juga terjadi
karena pergeseran nilai dan budaya yang
sangat mendasar.Sebagaimana diketahui
seorang pemimpin merupakan suatu
fenomena kemasyarakatan yang sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
suatu bangsa dalam menata kehidupan
berbangsa dan bemegara.” Oleh karena itu
dalam era globalisasi saat ini diperlukan
seorang pemimpin  yang harus dapat
mencari pemahaman yang lebih mendalam
mengenai tantangan yang dihadapi.
Disamping itu juga harus memahami
keaneka ragaman karakter khas dari
individu, kelompok maupun organisasi
dan didasarkan pula dengan nilai-nilai
Pancasila dan wawasan nusantara.
Dengan peningkatan pemahaman hal
tersebut di atas dari seorang pemimpin
berpikiran ke depan, maka akan dapat
menanggulangi  terorisme.Salah  satu
permasalahan  bangsa Indonesia  yang
harus dihadapi bersama ialah kejahatan
terorisme.Terlebih pada waktu ini, bangsa

INurul Irawati, www.Scibd.com/doc./kepemimpinan efektif
.kepemimpinan yang mampu mengambil Keputusan yang
tepat, diunduh tanggal 18 Maret 211

2" |emhannas (b), Materi Pokok Bidang Studi
Kepemimpinan Nasional, Buku 17, (Jakarta: Pokja
Kepemimpinan Lemhannas RI, 2011), him. 1

inan Visioner Dapat Menanggalang,' Tergy;
isme

Indonesia sedang mengalami kckh;,Walir
dan ketakutan karenq ’_“arak”m boan
seperti bom buku dan jenis bom |y
Paket bom buku dan berbagai bom Taing A,
seperti bom bunuh diri ini cender,
dikaitkan dengan 1su terorismelselelag
peristiwa  WTC 11 September 200}1
Indonesia memang menjadi sorotay, dun;,
karena aksi terorisme yang be“Ubi-tuS
menyerang Indonesia. Sebut saja dimy) {
dari peristiwa Legian Bali, Ke dUtaam
Besar Australia, kemudian Hote n n |
Marriot, yang memakan korban jiwga fig
dalam jumlah yang sedikit, beluy |
kerugian materiil. Kejahatan terorigme
ternyata sangat berdampak pada ko,
perekonomian bangsa, harga rupiah dapay
langsung menurun, _dz.m investas; dapyg
hengkang karena peristiwa peledakan b, |
sebagai aksi terorisme. Bertitik tolak dar ,
latar belakang pemikiran tersebut maka] a}:
ini mengkaji mengenai bagaimana
meningkatkan ~ kepemimpinan Visione;
dapat menanggulangi terorisme.

ak
o
inj
dis;

PEMBAHASAN

e

Dalam masa era globalisasi inj
banyak perkembangan dan permasalahg, |
yang dihadapi bangsa Indonesia. f,
globalisasi ~merupakan  suatu  proge |
dimana manusia di  dunia telah |
dipersatukan ke dalam masyarakat tunggy] |
(single society) dan berfungsi bersama;
(fungsi together), baik dalam menikmg; |
kemajuan maupun dalam menghadapiii
bahaya. Salah satu keunggulan nasional jy, |
jalah seorang pemimpin yang handal yang
dapat menyatukan visi bangsa Indonesj
menyelesaikan  permasalahan  terseby
Permasalahan tersebut, harus ditanga;

BN
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Meningkatkan Kepemimpinan Visioner Dapat Menanggulangi Terorisme

secara serius oleh seluruh  kompon

Oleh en
bangsa. Agar kajian inj lebih focus,l:naka
pembahasan dalam makalah ini

hasa mengenai
kcpem!mp!nan visioner, peran
kepemimpinan visioner dalam
menanggulang; terorisme, dan

meningkatkan kepemimpinan visioner,

1. Kepemimpinan Visioner
Scbagaimana diketahui pergeseran
Pembaban era globalisasi mempunyai ciri
sebagai berikut (1) globalisasi pasar dan
‘elfnologi; (2) munculnya komunikasi
universal; 3) demokratisasi
informasi/harapan;  (4)  peningkatan
kompetensi; (5) pergeseran penciptaan
kekayaan; (6) tenaga kerja bebas; dan (7)
perubahan terus menerus.”Dengan adanya
pergeseran perubahan tertentu pasti masa
transisi menjadi sangat sulit untuk
dihadapi.Bahaya dan masa sulit akibat
pergeseran perubahan tertentu dalam era
globalisasi dapat diatasi apabila bangsa
Indonesia memiliki keunggulan nasional.’
Namun, dalam hal ini diperlukan
peran vital seorang Presiden sebagai
pemimpin puncak untuk bisa mengarahkan
~ kepemerintahannya pada .tujuan negara.
Presiden  harus merubah gaya
kepemimpinannya dan memiliki pola piker
visioner schingga dapat menemukan
langkah  strategis untuk menangani
masalah terorisme.Sangat sulit mencari
pemimpin atau kader pemimpin yang
mampu menegakkan kredibitas tanggung
jawab (Irawati).’ Hal tersebut terlihat pada

3| emhannas (b), op, cit, him. 6

* H. Darmakusuma, TOR Essay (off campus) BS.
Kepemimpinan PPSA XVII/2011, (Jakarta: Lemhannas,
2011), him. 1

S Nisrul lrawati Kepemimpinan Efekiif, kepemimpinan
yang mampu mengambil keputusan yang lepal,
www, Scribd.corn/doc/kepemimpinan efektif.

pemilihan umum yang jumlah partainya
terus menerus meningkat sejak pemilihan
umum ditahun 1999, namun orang-orang
yang duduk dalam pucuk pimpinan ialah
politikus-politikus  lama.Mereka hanya
hijrah untuk dapat duduk dalam pimpinan
partai baru, tetapi tidak membawa
perubahan yang berarti kearah yang lebih

baik.
Kondisi itu ialah sebuah refleksi nyata

para pemimpin bangsa ini, mercka
cenderung untuk memperjuangkan diri
mereka mendapatkan kekuasaan.’
Ditambal lagi dengan masuknya para artis
yang ingin menjadi pejabat yang hanya
berbekal  kepopuleritasan  saja.Selain
kondisi tersebut diatas, menurut Gubernur
Lemhannas hal tersebut juga terjadi
karena terdapat seribu seratus anggota
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) baik di
pusat maupun di daerah serta enam puluh
tujuh Gubernur dan bupati/walikota yang
menjadi tersangka dan bahkan terpidana.
Pernyataan tersebut jelas menjadi pukulan
yang amat berat bagi lembaga yang
dipimpinnya, sekaligus scbagai wajah
kepemimpinan yang dimilki oleh bangsa
saat ini.Sungguh ironis mengingat di
zaman reformasi ini masih banyak
pemimpin yang justru pandai dan
berlomba-lomba mengelabui rakyat, bukan
melayani  rakyat.’Orientasi  melayani
rakyat semakin sirna, sementara ambisi
untuk berkuasa semakin mengental.®
Berdasarkan wuraian di atas, maka
diperlukan seorang pemimpin yang betul-

® Krisis Kepemimpinan di Indonesia dan Solusinya,
TSedikitserius. blogspot.conv/ .. /Krisis-
Gubernur Lemhannas, Indonesia Mengalami Krisis

Kepemimpinan, http./Awww
Forunvpolitisi.org/arsip/artike! php?-id
Senjaya, Krisis Kepemimpinan, hilp.//

www.gloiianet.org/index php/  /1460-kepemimpinan
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Vitinmer |igeat Mepyyy,,
y Wl 47l ddd Py g4,
Meninypatbon Fep N1,

betal - dapat memperhntikan kepentingan
pakynl Olel karena it sosok pemimpin
tersehot haras membacn, dan mempunyal
pengetahunn mutakhir — senta memiliki
pemahaman mengenai berbapni persoalan
menymnpgkul — kepentingan — orang-orang,
yang  dipimpinnyn,” Digamping  itu,
seorang  pemimpin joga harug  dapf
menemukan ide-ide  segar yang
berkembang, dalam kanteks kaltural dan
inherent  dengan  nilai-nilai  ideologi
Pancasiln serta ditopang oleh pilar-pilar
dan nilai-nilai kearifan lokal yang hidup
dan berkembang dalam  masyarakat di
dacrah,'’ Kepemimpinan merupakan suatu
fenomena kemasyarakatan  yang  sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
suatu bangsa dalarm  menata kehidupan
berbangsa dan bernepara,

Sclainitu kepemimpinan  juga
memiliki fungsi strategi yaitu mendorong
terwujudnya cita-cita, aspirasi dan nilai-
nilai yang berkembang dalam
masyarakat.Cita-cita, aspirasi dan nilai-
nilai itu dapat timbul karena adanya
intcraksi antara  pemimpin  dan  yang
dipimpin.Kepemimpinan nasional  yang
ada sckarang ini belum terlihat melakukan
fungsinya sccara baik dan  benar,
scbagaimana  dijelaskan  sebelumnya,
mercka  cenderung  memikirkan  dirinya
pribadi.Seperti  halnya waktu Presiden
pertama Republik Indonesia  Sockarno
vang begitu kharismatik dan juga mampu
melakukan perubahan-perubahan
mendasar.

Bungkarno  mampu  mempersatukan
rakyat Indonesia dengan  kebhinekaan,
keragaman suku, agama dan

 Nurul Irawali, Op., Cit
"W Darmakusuma, Op, Cit,

")

budaya Harmun h) i1y -
memprrsatukan dan Ty, Yy,
kesatiian ,';VV] ) (.“:}/”;"ﬁ}!{,;}.i ’b"/b’;_.',
kepemimpinan 4t fjrml—rm”;'dg';,’:’
yang, m’:ﬂ;{mﬂ"“’“ ’ P/dh'//;‘;-vj-m[ I"u,,”"
memiliki - pemimping bega, ¥ day
asial terjadi karena pars V:"nj”f:':ru}/,;
memulal dan memimpin Perubyy P,
menghalangi  orang lain Yany Yan %
rnermbys s rmasyarakainy, ‘;"J‘v,__
herla wanan,! Tentun ya 'rﬂ.-rda%d,, p"-%.--,:
pengataman dan  Juga 1 s,
dikatakan bahwa bangya Indone,. %,
mengalami perubshan,
pemerintahan alau era trapg;,
cra orde bar'u ke (.:'rfd ‘“’,f‘lrffla'f.i, oy, .;&!;
ke era reformasi ini ditand,; . 74,
demokrasi  yang  semakin Pyaty d':';if,-,,.,'
kehidupan bermasyarakat, da),,

Perubahan itu tzrjad; Kares, f
suaty keinginan dari m“-“)’aray’f “ar,,
mendapatkan  keadaan at iy,
baik.Oleh karc{la itu, Masaly), 'lg;},;1
negara harus diperhatikan dap,
sentral pemikiran bagi segrap pem-(' .
Seperti  diungkapkan oleh 3 m'fnp;n
Covey dalam bukunya The lc':htn b
Center Leadership bahwg faktoy
sebagai  penyakit  krop; ey
berkembang  selalu menunty, . "%,
dalam pemerintahan, 'f}l*')a},.q
mengandung  kerawanan ama:" h'”'é'z,—,
ketidaksamaan visi dan misi, ﬁda]: an
kerangka dan alur strategj yang "“liar
dalam  mengelola pcmcrimahajc‘“‘t
negara, lemahnya keterpadyan amr;,, :
dan  misi  dengan  sigier,

kepeninpinan yang tidak Sesua d(‘a'c;“
T\
Ny

’ =5y
A "

Jar

1 wyoe” iy
,y"lh, i

Uiy,
yang "

.
&

Tinciy,
inter,
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Meningkathan Kepemimpincn Visioner Dapat Merangzularzi Teroriome

visi dan  lemahnya isi
integ,rilas.'zDalmn ha)l, ini t}::?nrt?:ps;:;tuhi:nn
peningkatan kemampuan kepemimpinan
yangbmempunyai arah kedepan untuk
Eqa??dang.un bangsa dan negara yang lebih
®MI mencapai cita-cita negara.Inilah
yang ken}l{dlan disebut dengan pemimpin
yang visioner. Kepemimpinan yang
visioner adalah kepemimpinan yang
memiliki kemampuan dalam menentukan
masa depan melalui visi. Kepemimpinan
visioner juga merupakan kepemimpinan
yang mempunyai kemampuan dalam

menciptakan, merumuskan,
mengkomunikasikan/ mensosialisasikan/
menstransformasikan dan
mengimplementasi pemikiran-pemikiran

ideal yang berasal dari dirinya/sebagai
hasil insteraksi sosial diantara anggota
organisasi dan sfakeholder yang diyakini
sebagai cita-cita organisasi dimasa depan
yang harus diraih/diwujudkan melalui
komitmen semua personil.

Kepemimpinan _ visioner juga harus
memahami: konsep visi, karakteristik dan

unsur visi serta tujuan visi.”’ Berdasarkan

pengertian  tentang kepemimpinan
visioner, maka diharapkan pemimpin
visioner dapat bekerja untuk memulihkan
keadaan akibat krisis melalui suatu upaya
antara lain: pertama memperbaiki mutu
sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya untuk kembalinya kebanggaan
nasional, kedua, tidak hanya mencatat dan
memperdebatkan kegagalan beserta sebab-
sebabnya tetapi lebih fokus membantu
pemecahan berbagai kesulitan secara
benar dan baik. Ketiga, menciptakan

:: Lemhannas, Op., Cit., him. 53.

. . Dedy AK,
htfp"//ﬁle. upi. edu/ai. php% 3DDirektorat/Kepemimpinan
Visioner, diundub tanggal 27 Maret 2011.,

lingkungan yang kondusif. produktif, dan
inovatif."

Seorang pemimpin visioner biasanya
mempunyai sifat-sifat, selain dia mampu
melihat dan memanfaatkan peluang-
peluang masa depan ia juga memiliki
prinsip kepemimpinan seperti  yang
dikemukakan oleh Stephen R Lovery
{entang pemimpin yang berprinsip dengan
ciri-ciri yaitu (1) selalu belajar (terus
menerus); (2) memancarkan energi positif;
(3) berorientasi  pada pelayanan; (4)
mempercayal orang lain: (5) hidup
seimbang; (6) sinergistik; dan (7) selalu
bersih untuk memperbaharui  diri agar
mampu mencapai prestasi yang
tinggi."Dengan  melihat ciri  dari
pemimpin tersebut di atas, tentunya itu
adalah pemimpin yang diperlukan pada
saat ini. Namun pemimpin  yang
diperlukan juga harus ingat bahwa negara
Indonesia terdiri dari beraneka budaya dan
daerah.Oleh karena itu kepemimpinan
lokal juga harus diperhatikan.
Kepemimpinan lokal maksudnya adalah
seorang pemimpin bangsa yang tidak
{ercerabut dari akar budayanya. Artinya
bangsa [ndonesia menginginkan pemimpin
yang mampu membawa bangsa Indonesia
kearah terwujudnya  tujuan mulia
didirikannya pemerintah negara Indonesia
sebagaimana tersurat dan tersirat dalam
Pembukaan UUD 1945, dengan tetap
berjalan di atas rel budaya Indonesia

2. Peran Kepemimpinan Visioner
dalam Menanggulangi Terorisme

12T

Ibid.

" Dedy Akhmad K, Kepemimpinan Visioner, Htip/fle.
Upi.edu/ai php%3Ddirektorat, diunggul ianggei 27 Mare!
2011
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Sehennmyn el |lll'llll|.?)lll I"|“l;:
fenpah menungpn (indakan presiden ||In | |
Fenibuli menanpEn “”FV
erorisme Deredamyi piket hom 4|)'u.u
ik hanyn menpkhawatirkan fetapl l"“;'
memhunt muﬂ\’l“"l‘“' resinl dan m!‘l“l
seingpn menimbulkin sebuuh - phobid
(ersendint diknlangan musyarnkil Huh 1!
ercermin dari wikap musyarakat y'uug
Langsung memanggll (i pegana Poln

' el
npuhnlu mencrimin sebuah IHI‘I( |
Ficimnn Bom yang dilakukon ol
sekelompok orng untuk menchar teror,

memang bukan hal yang, baru di Indonesia
jupn di dunia _

Ferorisme  menjadi — populer sejnk
terjadi peristiwa 11 September - yang
menpeni wirc di Amerika
Serthat Kejadian Ini telah menclan korban
vang cukup besar, DI Indonesin kejadian
pemboman terjadi- beberapa kali dimuiai
durl tahun 2000 yang dikenal dengan Bom
notal, kemudian Bom Bali tahun 2002,
Hom J.W. Mariot 1l tahun 2003, Bom
Fedabesan  Australin tabun 2004, Bom
Bali 11 tahun 2005, Bom J.W. Mariot Il
don aksi-aksi kekerasan Poso dan Ambon
dan yang terakhir adalah bom paket Buku
yang dikirim kepada  perorangan tahun
2011, Kerugion yang ditimbulkan olch
aksi terorisme begitu signifikan, mulai dan
korban jiwa, kerugian materiil hingga
kerupian inmateriil dengan - memberikan
dampak psikologis dan traumatic kepada
Forban luka dan selamat,

Dampak  yang  paling krusial - ialah
menurunnya ckonomi nasional  dan
perdagangan sampai ke hengkangnya para
mvestor karena kondisi yang tidak aman
dan kondusif dalam berusaha
Dikarenakan dampak yang  ditimbulkan

Whkan [} l'lu'nllv”l‘“‘“" Visioner “‘q"” ""'"Hnm! [}
IR ' iy,
W

oleh aksi terorsme inj hci:’\ilu "'t.,'l‘
maki (idaklah r_ncnp,lu:runk““ ‘
ini dikategorikan — sehyg,. \
k""”"'ﬁmmm yfllm mc"c“dcl‘ui '.l=t||.'~|
mantstil schingga (“Pcrlllk. lik {
Jangknh ccrdusl untuk Menang ..u g
erorisme 0t Penangp o l"lw{‘ f,
(erorisme harus menjadi k()""‘ll Bap, 0
komponen bangsa, letapi '_“c,, e :Il"'w
:,lipunp,l«.iri l)ﬂll\}’Ju‘ yany mull(-hlk (;, |
penanginan u?(m ini jalal, ur\-judi \

qatu negara yaitu Presiden Scl-q-n N
diperlukan pula peran pc""tri‘l“ b
yang merupakan pcrpunj““gun l;,l &,

a

pemerintah pusat untuk Menyg, Neay, i
J
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Meningkatkan Kepemimpinan Visioner Dapat Menanggulangi Terorisme

memberikan
warganya.

. .lnilah suksesi dari aksi terror yaitu
INgin - agar masyarakat
kepada pemerintah sehin
akan merubah perilaku atay kebijakan
politiknya. Dengan menilik. pada tujuan
yang sebenamya dari aksi terorisme, maka
untuk  dapat menanggulangi  kejahatan
terorisme ini diperlukan  sosok
kepemimpinan yang mampu menentukar
masa depan melalui visi dan untuk
mencapai tujuan bangsa yang tertuang
dalam Pembukaan Undang-Undang dasar
Negara Kesatuan Republik Indonesia
Tahun 1945, yang salah satunya ialah
untuk melindungi segenap bangsa dan
tumpah darah Indonesia. Sosok
kepemimpinan tersebut ialah sosok
kepemimpinan visioner. Pemimpin bangsa
Indonesia  haruslah  pemimpin yang
visioner terlebih di era transisi ini.Peran
. pemimpin visioner sangat dibutuhkan
~ terutama dalam menanggulangi terorisme
- karena  mampu  memahami  dan
‘memadukan  keadaan yang  saling
bergantung (diversity) secara serasi dan
seimbang, melalui cara-cara
berkomunikasi, bemegoisasi, membujuk
dan  mengintegrasikan sikap  para
kolaborator untuk mencapai tujuan
bersama,

Pemimpin yang visioner juga harus
memiliki ketajaman fikiran dan gaya
pencapaian para pemimpin konektif yaitu
dengan menggunakan perangkat langsung
relasional  dan  instrumental  serta
kombinasi strategi dari masing-masingnya

perlindungan kepada

tidak percaya
gga pemerintah

_kepemimpinan  dapat

secara berhasil dan berdaya guna.'’Dengan
kemampuan yang dimiliki oleh pemimpin
yang visioner maka tuntutan dari
kelompok yang menggunakan bahasa bom

akan dapat dikomunikasikan karena
mengedepankan cara negoisasi serta
membujuk untuk kemudian

mengintegrasikan apa yang . menjadi
tuntutan kelompok terorisme menjadi
tujuan bersama bangsa Indonesia. Dengan
demikian, maka terorisme diharapkan
dapat ditanggulangi, sehingga tidak lagi
menimbulkan korban jiwa, materiil dan in
materiil serta kelumpuhan ekonomi karena
keadaan yang tidak kondusif.

3. Meningkatkan
Visioner

Kepemimpinan merupakan ilmu dan
seni yang implementasinya sebagai
perwujudan dari kemampuan seseorang
dalam mempengaruhi sumber daya untuk
mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.Sebagai sebuah ilmu, maka
i dipelajari, dan
sebagai sebuah seni maka kepemimpian

Kepemimpinan

‘dapat ‘merupakan faktor bawaan dan
_melalui diciptakan.'® Setiap negara dan

bangsa memiliki filosofis yang berbeda
perihal kepemimpinannya.

Di  Indonesia,  kepemimpinan
merupakan sesuatu perbuatan yang benar
setiap pemimpin yang mengamalkan pola
pikir, pola sikap dan pola tindak dengan
segala ilmu dan seni yang ditamplkannya
untuk mencapai tujuan nasional secara

"Lemhannas (a), Materi Pokok Bidang  Studi
Kepemimpinan Visionerl, Buku 18, (Jakarta: Lemhannas
RI, 2011), him. 42.

“Lemhannas (a), Materi Pokok Bidang  Sludi

Kepemimpinan, Buku 16, (Jakarta. Lemhannas Rl 2011 ),
him. 5
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Republik Indonesia

Negara Kesatuan p 19
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Telah dikatakan di awal, bahwa untuk
dapat menanggulangi masalah bangsl%z
terutama terorisme diperlukan $0SO
kepemimpinan nasional yang berpola
tindak visioner, karena dapat memecahkap
masalah dan menggunakan cara kreatif
untuk berkomunikasi, bernegoisasi untuk
kemudian  mengintegrasikan tuntutan
kelompok teroris dalam tujuan bersama.
Mungkin awalnya cara seperti ini akan
mendapat pertentangan dan debatable di
masyarakat, namun harus dipahami bahwa
dalam mengelola organisasi besar seperti
negara tidak dapat konstan menggunakan
cara-cara konvensional. Namun demikian,
pemimpin yang visioner tidak dapat
memaksakan  perubahan itu  secara
ambisius, tetapi perlu dengan transisi yaitu
keadaan yang menempatkan manusia
dalam perubahan, sehingga diperlukan
waktu,

Dengan  demikian, pemimpin yang
visioner harus berproses dalam transisi
yaitu meninggalkan cara lama yang
membuat orang sukses di masa lampau

-
“Ibid., him 7

Kepemimpiian Visioner Dapat Memn%a .

dan merupakan bagian darj j deor ,
mereka, menjadi  scorang Vang ‘lr%
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dengan teroris di negara Indonesi&d@“-ik
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strategis dan menganalisy | Sery,
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terorisme untuk kemudian diang]; g
membuat  rencana  Konkret .
mengatasinya walaupun dengay My
inovatif yang mungkin akan bmemancan
dengan sistem yang sudah 1e,.p0]aga?
masyarakat.  Selain ity keppy ¢
memimpin dari pemimpin Visioner %
tidak ooleh melengahkan kewaspadaan
nasional,  karema  dengan
kewaspadaan nasional, Pemimpiy kg
memiliki kepedulian dan' rasa tanggy, -
jawab yang dimiliki oleh perpy,
terhadap bangsa dan negaranya, sehingp,
ia akan lebih sadar akan ancamap yong
bisa kapan saja dan dimana saja terjad;
Jika  kewaspadaan nasional sudzh
terintegrasi dalam sikap pemimpin mak;
besar harapan permasalahan bangsa sy
persatu  dapat  diatasi  termagi
terorisme.Sebagai pemimpin di negu:
Republik Indonesia, maka harus jug
bersikap  menurut  Pancasila, yang
mendorong, menuntun, dan membimbirg
asuhannya. Hal ini berdasarkan beberays
asas utama dari kepemimpinan Pancasi
yaitu:
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|
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Meningkatkan Kepemimpinan Vistoner Dapat Menanygidangl 1erorigme

a. Ing Ngarsa Sung Tuladha: Pemimpin
harus mampu denagn sifat dan
perbuatannya menjadikan dirinya pola
anutan dan ikutan bagi orang-orang
yang dipimpinnya.

b. Ing Madya Mangun Karsa: Pemimpin
harus mampu membangkitkan
semangat berswakarsa dan berkreas;
pada orang-orang yang dibimbingnya.

c. Tut Wuri Handayani: Pemimpin harus
mendorong orang-orang yang
diasuhnya berani berjalan di depan dan
sanggup bertanggung jawab.

Dengan demikian,
penanggulangan  terorisme  diperlukan
sosok  kepemimpinan nasional yang
mempunyai pola pikir visioner, sehingga
mampu merencanakan secara konkret
langkah  strategis untuk  menangani
masalah terorisme dengan cara inovatif
dan strategis, serta berkewaspadaan
nasional _dan berfilosofi Pancasila. Jika
kewaspadaan nasional sudah terintegrasi

dalam

dalam  sikap = pemimpin maka besar-

harapan permasalahan bangsa satu persatu
dapat diatasi termasuk terorisme.Sebagai
pemimpin di negara Republik Indonesia
yang mempunyai visi kedepan, tentunya
juga harus bersikap menurut
Pancasila.Dengan demikian, maka
terorisme diharapkan dapat ditanggulangi,
sehingga tidak lagi menimbulkan korban
jiwa, materiil dan in materiil serta
kelumpuhan ekonomi karena keadaan
yang tidak  kondusif. Selain itu,
kemampuan memimpin dari pemimpin
visioner juga tidak boleh melengahkan
kewaspadaan nasional, karena dengan
sikap kewaspadaan nasional, pemimpin
akan memiliki kepedulian dan rasa

tanggung, jawab yang  dimiliki  oleh
pemimpin terhadap bangsa dan negaranya,
schingga ia akan lebih sadar akan ancaman
yang bisa kapan saja dan dimana saja
terjadi.

PENUTUP

Dalam  era  globalisasi  banyak
perkembangan dan  permasalahan  yang
dihadapi  bangsa Indonesia, seperti
banyaknya anggota DPR, Gurbenur,
walikota maupun bupati yang ditahan,
para pemimpin bangsa yang hanya
mementingkan  diri  sendiri  untuk
mendapatkan kekuasaan dan apalagi akhir-
akhir ini banyaknya aksi tcrorisme yang
terjadi. Dengan menilik pada tujuan yang
sebenarnya dari aksi terorisme, maka
untuk dapat menanggulangi kejahatan
terorisme ini diperlukan s0sok
kepemimpinan yang mampu menentukan
masa  depan  melalui  visi.Dengan
kemampuan yang dimiliki oleh pemimpin
yang visioner maka tuntutan dari
kelompok yang menggunakan bahasa bom
akan dapat  ‘dikomunikasikan karena
mengedepankan = cara negoisasi  serta
membujuk untuk kemudian
mengintegrasikan apa yang menjadi
tuntutan  kelompok terorisme menjadi
tujuan  bersama bangsa  Indonesia.
Disamping itu Pemimpin visioner harus
dapat mengidentifikasi masalah terorisme
untuk kemudian dianalisa, dan membuat
rencana konkrit untuk mengatasi,walaupun
dengan cara inovatif yang mungkin akan
bertentangan dengan sistem yang sudah
erpola di masyarakat.

9

Dipindai dengan CamScanner



Menlt

DAITAR PUSTAKA

: y opemimplnan

Vhiad Ko Dedy Kepem '

. I'ixtoner I/II/'://,/)/(.
Uph edu/add php™o 1Ddlrektoral
dinndul tanggal 27 Marel 2011,

Dedy.
lmp://lilv.upi.«f(ln/ui.php'%.'ll)I')irckln
il/Kepemimplnan Vistoner. diunduh
tunppal 27 Marel 2011,

AK.

Darmakusuma, 11 TOR - Lssay ,((g'[/
campus) B Kepemimpinan PrSA

XV117201 1 Jakarta: [ ,emhannas.
2011,
Chubernur [ .emhannas. Indonesia

Mengalami  Krisis  Kepemimpinan.

hitp://'www.
I~'(n‘um/pulilisi.urg/nr.s'ip/m’likcl,php?-
id

Irawati, Nurul.

www.Scibd.com/doc./kepemimpinan
efekiif. Kepemimpinan - yang mampu
mengambil Keputusan yang (tepal.
diunduh tanggal 18 Maret 2011,

Krisis Kepemimpinan di Indonesia dan
Solusinya
Sedikitserius,blogspot.com/.../krisis

| .emhannas.Materi Pokok Bidang  Studi
KepemimpinanBuku 16, Jakarta:

hinthittt Jopominmp i Vil

uner Dapat Menangyy,
g llnm i
e

[Pokjn Kepemimpinan
(1, 2011,

l‘cnnlmmum.MaIari Pokok Biday
Kepemimpinan Nasiona) B '\""d,‘
Jukarta: Lemhannas RI. 201 u n

l.cmlmnmm.Malcri Pokok Bidap, .
Kepemimpinan Visioney. Buk ‘Srud,'
Jakarta:  Pokja Kcl’clninl:p- 1§,
ing,

[ ,emhannas R1. 2011,

Nitibaskara, Ronny  Rahmap, ;
Kejahatan — Berdaulat: elig,
Pendekatan KriminOlOgi, ll; h

dan Sosiologi. Jakarta; Pcrad: ba:'

2001.

Saptomo, Ade. Hukum dan Keqy
Revitalisasi Hukum
Nusantara.)akarta: Grasindo, 20’::«;

Han Log,

Senjaya. Krisis Kepemimpinan, hi
www.glorianet.org/index ph P/
(0-kepemimpinan. -

Teor Kepemimp; |
http:/www.dhimaskasep.1&‘11(-,5_“5::“2m
ess.com/2008/.../09b-teori-

kepemimpinan.pdf.

rdp,'

Wibowo,Andry. “Terorisme Vs Inteny
Security Act”.dalam harian umy,
sore Sinar Harapan. edisi 14 Agusy
2003, '

Dipindai dengan CamScanner






